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Abstrak

Kegiatan pengabdian memiliki tujuan meningkatkan pemahaman kepada kader Posyandu Mekar Jaya terkait
ketahanan pangan ibu dan balita berbassis sustainable livelihood framework sehingga dapat menguatkan
kapabilitas peran ibu dalam ketahanan pangan. Untuk mencapai tujuan tersebut, pengabdian ini menekankan
pada peran ibu sebagai pengasuh utama anak dan penentu gizi utama keluarga. Oleh karena itu, analisis
penting dari hasil pengabdian ini adalah mengintegrasikan konstruksi otonomi ibu, faktor sosiokultural, dan
kekuatan di dalam pemilihan gizi dalam menu makanan keluarga yang ditelaah berdasarkan karakteristik
responden (tingkat pendidikan, penghasilan, dan usia) dengan menggunakan kriterian ACTORS (authority,
confidence and competence, trust, opportunity, responbility, support) Kegiatan pengabdian telah
dilaksanakan dengan menyelenggarakan forum group discussion (FGD) pada tanggal 16 Juni 2025 di
Posyandu Mekar Jaya. FGD diikuti oleh 40 peserta yang terdiri dari kader, anggota Posyandu Mekar Jaya,
warga sekitar beserta anak-anak. Guna melihat hasil FGD, dilakukan evaluasi kualitatif dan kuantitatif.
Evaluasi kuantitatfi dilakukan dengan memberikan pre-tes dan pos-tes kepada para responden. Hasil analisis
ANOVA terhadap hasil pre-tes dan pos-tes menunjukkan karakteristik responden (tingkat pendidikan,
penghasilan, dan usia) memiliki pengaruh signifikan terhadap peran ibu dalam ketahanan pangan menurut
kriterin ACTORS. Dari karakteristik responden tersebut, diketahui ibu dengan latar belakang pendidikan
diplomal/sarjana secara statistik lebih mampu meningkatkan kepercayaan keluarga dalam pengelolaan gizi
dibanding ibu berpendidikan lebih rendah. Berdasarkan hasil evaluasi, dapat dirumuskan rekomendasi,
hhendaknya implikasi kebijakan program intervensi gizi sebaiknya difokuskan pada ibu berpendidikan rendah
(SMP/SMA) agar meningkatkan kepercayaan diri dalam mengambil keputusan terkait perencanaan menu,
pencegahan pemborosan makanan, dan pengenalan ragam makanan sehat, gizi serta nutrisi yang seimbang
sesuai kebutuhan keluarga.

Kata kunci: ketahanan pangan, ibu, posyandu, sustainable livelihood framework

1. ANALISIS SITUASI

Ketahanan pangan didefinisikan sebagai ketersediaan dan keterjangkauan
makanan, memastikan bahwa individu memiliki akses ke makanan yang cukup,

Jurnal Pengabdian Dharma Wacana
Jalan Kenanga No. 3, Kota Metro, Lampung, Indonesia
Website: https://ipdw.dharmawacana.ac.id/index.php/ip

DOI: https://doi.org/10.37295/ijpdw.v6i3.630




Jurnal Pengabdian Dharma Wacana
Volume 6 Nomor 3 (Desember, 2025)

aman, dan bergizi setiap saat untuk memenuhi kebutuhan harian mereka
(Rahman et al., 2013). Pada lingkup masyarakat, ketahanan pangan bermanfaat
di dalam menjaga kehidupan yang sehat dan aktif. Ketahanan pangan
merupakan komponen penting dari kesehatan masyarakat, karena akses yang
tidak memadai ke makanan bergizi dapat menyebabkan sistem kekebalan tubuh
melemah, peningkatan kerentanan terhadap penyakit, dan hasil kesehatan
mental yang lebih buruk (Fathiya, 2024).

Oleh karena itu menjamin ketahanan pangan dalam lingkup masyarakat
memiliki peran yang sangat penting. Menjamin ketahanan pangan masyarakat
bisa dimulai dari lingkup primer seperti keluarga yang terdapat dalam
masyarakat itu sendiri. Menjaga masyarakat yang sehat dan aktif akan berkolerasi
positif dengan pendapatan rumah tangga. Pendapatan dan status ekonomi
rumah tangga yang baik mempengaruhi hasil ketahanan pangan yang lebih baik
pula (Prabhat & Begum, 2017).

Pos Pelayanan Terpadu atau yang biasa dikenal sebagai Posyandu, adalah
layanan kesehatan dan gizi yang beroperasi di wilayah urban (perkotaan)
maupun di wilayah rural (pedesaan) yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.
Kegiatan posyandu biasanya dilakukan melalui kerja sama dengan pusat
kesehatan di suatu daerah setempat dan melibatkan pertemuan antar
masyarakat, terutama ibu-ibu, untuk mendapatkan layanan kesehatan, gizi,
nutrisi, dan perkembangan terhadap anak mereka (Rubyanto et al., 2024).

Ibu memainkan peran penting dalam manajemen rumah tangga, terutama dalam
konteks ketahanan pangan dan mata pencaharian yang berkelanjutan. Ibu
seringkali menjadi pengambil keputusan utama dalam manajemen makanan
rumah tangga. Di daerah pedesaan dan perkotaan, mereka bertanggung jawab
atas alokasi makanan, persiapan, dan memastikan keseimbangan gizi bagi
keluarga mereka. Penelitian peran ibu di Jawa barat telah menunjukkan bahwa
ibu memiliki kontrol yang lebih besar atas manajemen pangan rumah tangga
dibandingkan dengan suami mereka, sehingga memiliki peran sentral dalam
keberlangsungan ketahanan pangan (Fatchiya et al., 2024).

Menyadari pentingnya peran ibu di dalam menjaga ketahanan pangan rumah
tangga, maka peningkatan kesadaran dan pengetahuan ibu-ibu mengenai konsep
ketahanan pangan, pemilihan bahan makanan yang bergizi, serta praktik
pengelolaan makanan yang tepat di tingkat rumah tangga menjadi krusial.
Namun, efektivitas program yang ada di posyandu harus memastikan langkah
yang diambil sustainable (berkelanjutan) terhadap dampak jangka Panjang.
Seringkali posyandu bergantung pada ketersediaan sumber daya, termasuk
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pendanaan, kader terlatih, maupun materi pendidikan (Tampubolon et al., 2024;
Tejasari et al., 2015).

Kondisi tersebut juga ditemukan dalam observasi awal yang diksanakan Tim
Pengabdi pada Posyandu Mekar Jaya. Sebagian besar kader merupakan tenaga
sukarela dan bukan kader terlatih sehingga masih membutuhkan pendampingan
pemberian sosialisasi pengelolaan makanan yang tepat dapat memberikan
dampak signifikan terhadap kualitas gizi keluarga dan berkontribusi terhadap
ketahanan pangan masyarakat yang berkelanjutan.

. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan guna mencapai tujuan kegiatan adalah (1) Metode
pelatihan, metode ini digunakan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman,
dan keterampilan. Pelatihan diawali dengan melakukan pre-test untuk mengukur
kemampuan dasar peserta, yang dilanjutkan dengan pemaparan materi melalui
metode ceramah dan tanya jawab, (2) Pendekatan selanjutnya yakni praktik
melalui Focus Group Discussion (FGD) berkaitan dengan pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan. Materi diakhiri dengan mengevaluasi
kemampuan peserta sesudah pelatihan melalui post-test, dan mengevaluasi
praktik keterampilan peserta, sebelum dan sesudah diberikan pelatihan.

Metode pelaksanaan juga dilengkapi dengan beberapa prosedur, yakni: (1)
Koordinasi dengan Posyandu Mekar Jaya, Bandar Lampung. Tahapan ini
meliputi koordinasi kegiatan dengan mitra, penentuan waktu dan tempat
pelaksanaan, menjalin kerja sama dengan mitra, komunikasi, dan koordinasi
dengan tim, persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pelatihan,
publikasi/undangan, dan administrasi perizinan pelaksanaan kegiatan bagi tim
pelaksana dan kelompok sasaran; dan (2) Persiapan materi pelatihan dan praktik.
Materi disusun oleh tim pelaksana kegiatan dalam bentuk softcopy dan hardcopy.
Materi ini disusun dalam jangka waktu maksimal dua minggu setelah
pelaksanaan koordinasi dilakukan; (3) Evaluasi dan tindak lanjut. Tahapan ini
berupa evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan dan peningkatan
kemampuan mitra sebelum dan sesudah pelatihan; (4) Laporan dan publikasi.
Penyusunan laporan maksimum dua minggu dari pelaksanaan kegiatan, sebagai
bentuk pertanggungjawaban. Laporan kegiatan ini disusun oleh tim pelaksana.
Hasil kegiatan kemudian dipublikasikan pada jurnal ber-ISSN, dan disampaikan
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dalam seminar pengabdian, dan didokumentasikan dalam bentuk video

kegiatan.

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga
memperhatikan pihak-pihak yang terlibat, yaitu adalah Kader Posyandu Mekar
Jaya, Bandar Lampung. Partisipasi mitra dalam kegiatan ini disesuaikan dengan
peran, tugas dan tanggung jawabnya selama pelaksanaan kegiatan. Adapun
bentuk partisipasinya sebagai: (1) peserta kegiatan, sebagai peserta kegiatan
adalah kader Posyandu Mekar Jaya, bidan Puskesmas Labuhan Ratu yang
bertugas beserta asisetennya, dan warga masyarakat yang merupakan anggota
Posyandu Mekar Jaya.

Metode pelaksanaan juga dilengkapi dengan rancangan evaluasi yang akan
digunakan, yaitu: (1) evaluasi kuantitatif melalui pre test dan post test. Evaluasi
kuantitatif dilengkapi dengan uji normalitas, analisis ANOVA, dan pengujian
data bonferroni. (2) Refleksi atau evaluasi kualitatif dilakukan melalui pemantauan
selama proses FGD dan diskusi informal dengan peserta pelatihan, khususnya
yang terkait dengan materi pelatihan.

. PELAKSANAAN DAN HASIL

Sekilas tentang SLF dan Intervensi Berbasis Masyarkat

Sustainable Livelihood Framework (SLF) adalah pendekatan yang digunakan
untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi mata pencaharian rumah
tangga, terutama dalam konteks kemiskinan dan kerentanan pada ketahanan
pangan. SLF menekankan pentingnya lima jenis aspek, yaitu: manusia, sosial,
alam, fisik, dan keuangan. Kelima aspek ini penting untuk mencapai ketahanan
pangan dan kesehatan rumah tangga yang berkelanjutan, serta meningkatkan
kesejahteraan rumah tangga (Sassi, 2018; Yuniarti & Purwaningsih, 2017). SLF
terdiri dari sumber daya manusia (Yuniarti & Purwaningsih, 2017), social
(Goldman, 2010)., alam (Pérez-Escamilla, 2017)., fisik (Yuniarti & Purwaningsih,
2017) dan keuangan (Goldman, 2010).

Meningkatkan ketahanan pangan di Indonesia dibedakan berdasarkan dua
wilayah, yaitu wilayah atau daerah pedesaan dan perkotaan. Di daerah pedesaan,
kurangnya akses pengetahuan dan kemampuan untuk mendapatkan makanan
bergizi memperburuk kesehatan masyarakat sejak dini, terutama dalam
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menyelesaikan kasus kekurangan gizi dan stunting di kalangan anak-anak
(Simbolon et al., 2024; Widyaningsih V et al., 2022).

Di wilayah perkotaan, permasalahannya terletak pada meningkatnya permintaan
lahan, sehingga kurangnya seleksi ketersediaan pangan yang bergizi. Masyarakat
perkotaan masih banyak menanam tanaman hias di kebun rumah sehingga
membatasi efektivitas dalam mendukung ketahanan pangan (Wulandari et al.,
2023a). Oleh karena itu, intervensi berbasis masyarakat perlu ditargetkan.
Meningkatkan dukungan ketahanan pangan disesuaikan komunitas lokal sangat
penting. Pada wilayah perkotaan, strategi sosialisasi harus fokus pada promosi
pengalihan budidaya tanaman hias ke pertanian perkotaan sebagai upaya
ketahanan pangan berkelanjutan (Alfariza et al., 2023; Wulandari et al., 2023b).
Adapun di daerah pedesaan, meningkatkan akses pengetahuan ke layanan
kesehatan ibu dan anak, mempromosikan nutrisi yang memadai selama
kehamilan dan bayi, dan meningkatkan dukungan pertanian yang disesuaikan
dengan komunitas lokal adalah langkah yang komprehensif di dalam membangun
sosialisasi ketahanan pangan berkelanjutan (Siramaneerat et al, 2024;
Widyaningsih V et al., 2022).

Berdasarkan penelitian tersebut, maka pendekatan yang dilakukan terhadap ibu-
ibu di daerah pedesaan dan perkotaan juga ikut berbeda. Di wilayah perkotaan,
ibu-ibu memiliki prevalensi keragaman makanan yang lebih tinggi namun
memiliki masalah ketersediaan pangan, sedangkan di wilayah pedesaan, ibu
rumah tangga seringkali mengandalkan makanan yang kurang beragam dan lebih
murah untuk mengatasi kelaparan (Mauludyani & Ali, n.d.).

Meskipun kedua daerah memiliki topik masalah berbeda, namun keduanya sama-
sama menghadapi tantangan di dalam mencapai nutrisi yang optimal (Vieta &
Hadi, n.d.). Selain itu, ketahanan pangan juga dipengaruhi oleh faktor yang ada di
dalam masyarakat itu sendiri. Misalnya dalam kasus ini objek yang diteliti adalah
posyandu di Kota Bandar Lampung. Secara geografis memang Bandar Lampung
adalah ibukota dari Provinsi Lampung. Sebagai lingkungan perkotaan, tentunya
sosialisasi pendidikan yang dilakukan dapat menyesuaikan pada pendekatan
perkotaan. Namun, pengetahuan gizi dan status gizi masyarakat jauh lebih
penting di dalam mengambil pendekatan penelitian. Studi yang dilakukan di
Lembaga Pemberdayaan Perempuan (LPP) Bandar Lampung menemukan bahwa
30% responden mengalami kurang gizi, 16% gizi baik, dan 54% lebih gizi
(Aryastuti et al., 2024). Ini menunjukkan walaupun secara geografis Bandar
Lampung adalah sebuah daerah perkotaan, namun pendidikan gizi yang optimal
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juga tetap diperlukan dan harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
masyarakat untuk mengatasi masalah gizi yang ada.

Pluralisme merupakan kata serapan dari kata bahasa Inggris pluralism (plural atau
beragam, dan ism atau paham). Secara luas pluralisme merupakan paham yang
menghargai adanya perbedaan dalam suatu masyarakat dan memperbolehkan
kelompok yang berbeda tersebut untuk tetap menjaga keunikan dan budayanya
masing-masing (Dzakie, 2014:81). Sementara itu, menurut Webster Unabridged
Dictionary, arti pluralisme adalah: (1) hasil atau keadaan menjadi plural; dan (2)
keadaan seorang pluralis, memiliki lebih dari satu tentang keyakinan (Dzakie,
2014:81).. Adapun Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pluralisme dimaknai
sebagai keadaan masyarakat yang majemuk berkenaan dengan sistim sosial dan
politiknya. Maka, pluralisme dapat diartikan sebagai kesediaan untuk menerima
keberagaman atau menerima pluralitas atas dasar jenis pluralitas apapun, antara
lain: keragaman ras, suku, agama, golongan, budaya, gaya hidup, pendangan
hidup, ideologi, kepentingan, dan lainnya. Pluralisme sendiri berarti juga suatu
paham untuk menerima perbedaan dan paham tersebut menjadi dasar sistim
sosial dan politik.

Khusus di Indonesia, pluralitas tersebut juga menyangkut posisi geografis antara
lain wilayah Jawa dan non-Jawa; serta wilayah barat, tengah, dan timur Indonesia.
Perbedaan wilayah di Indonesia antara barat, tengah, dan timur pada diasumsikan
juga menyangkut perbedaan sosial ekonomi masyarakat; begitu juga wiayah Jawa
dan luar Jawa. Wilayah Jawa dan wilayah barat Indonesia diasumsikan memiliki
tingkat sosial ekonomi lebih tinggi dbanding wilayah luar Jawa atau wilayah
indonesia bagian tengah dan timur. Dengan demikian, pluralitas bisa bermakna
positif, yakni sebagai kekayaan dan kekuatan negara bangsa, tetapi bisa juga
menjadi masalah kalau terdapat perbedaan sosial, budaya, dan ekonomi yang
tajam antar segmen masyarakat.

Gambaran Umum Sasaran Mitra

Pengabdian ini memiliki mitra Pos Pelayanan Terpadu atau yang biasa dikenal
sebagai Posyandu, yakni Posyandu Mekar Jaya yang berlokasi di Jalan Untung
Surapati Gg. Family VI, Kelurahan Labuhan Ratu Raya, Kecamatan Labuhan Ratu,
Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Posyandu Mekar Jaya memberikan
layanan kepada warga Rukun Tetangga (RT) 02 Kelurahan Labuhan Ratu Raya
yang mencakup 200 kepala keluarga.
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Pelayanan Posyandu Mekar Jaya melibatkan pertemuan antar masyarakat,
terutama ibu-ibu, untuk memberikan layanan kesehatan, gizi, nutrisi, dan
perkembangan terhadap anak-anak. Pelayanan Posyandu Mekar Jaya pun dibagi
dalam pelayanan kepada balita dan lansia. Pelayanan kepada balita mencakup
pemberian vitamin, imuniasai, pengukuran tinggi dan berat badan, serta
pemberian makanan tambahan. Pelayanan kepada balita juga termasuk bayi
dalam kandungan melalui pemeriksaan ibu hamil, seperti pengukuran tensi
darah, tekanan darah, dan lebar panggul, serta pemberian makanan tambahan.
Adapun pelayanan terhadap lansia meliputi pemeriksaan gula darah, pengukuran
tinggi, dan berat badan. Berdasarkan pelayanan yang diberikan, warga
masyarakat yang datang ke posyandu atau disebut sebagai anggota posyandu
didominasi oleh kaum wanita.

Guna menyelenggarakan pelayanan, Posyandu Mekar Jaya melibatkan pertemuan
antar- masyarakat satu kali dalam satu bulan, yakni pada tanggal 16 setiap bulan.
Akan tetapi, apabila tanggal 16 jatuh pada akhir pekan di hari Sabtu atau Minggu,
maka pelayanan akan dijadwalkan pada hari H+1 atau H+2, yakni di hari Jumat
atau hari Senin. Dalam menyelenggarakan pelayanan, Posyandu Mekar Jaya
bekerja sama dengan Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) Kecamatan
Labuhan Raya yang beralamat di Jalan Soekarno Hatta (bypass) nomor 15.A
Kelurahan Kampung Baru Raya, Kecamatan Labuhan Ratu, Bandar Lampung.
Dukungan Puskesmas dalam penyelenggaraan pelayanan di Posyandu Mekar
Jaya diwujudkan dengan pengiriman dua orang bidan beserta dua orang asisten
bidan. Satu bidan beserta asistennya bertugas untuk memberikan pelayanan
kepada balita, sementara itu satu bidan lain beserta asistennya melaksanakan
tugas untuk melayani lansia.

Selain petugas dari Puskesmas, penyelenggaraan pelayanan di Posyandu Mekar
Jaya juga didukung oleh struktur organisasi yang terdiri dari ketua, sekretaris,
bendahara, dan kader.

Tabel 1. Susunan Pengurus Posyandu Mekar Jaya

Nama Jabatan

Sri Haryani Ketua
Susilowati Sekretaris
Kholaina Bendahara
Yurida Kader

Susi Andriyani Kader

Yuli Triana Kader
Hayati Kader
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Nama Jabatan
Harni May Risa Kader
Rahma Yuli Kader
Maysaroh Kader
Jumarini Kader
Arsaliyah Kader
Mutia Kader

Sumber: Dokumen Posyandu Mekar Jaya, 2025

Unsur pimpinan Posyandu Mekar Jaya yaitu ketua, sekretaris, dan bendahara
merupakan hasil pemilihan di antara pengurus atau yang dikenal dengan sebutan
kader. Adapun kader adalah warga di lingkungan RT 02 Kelurahan Labuhan Ratu
Raya yang memiliki minat dan kecakapan untuk bekerja sebagai pengurus
Posyandu Mekar Jaya. Seluruh kader Posyandu Mekar Jaya adalah perempuan
dan dalam menjalankan fungsinya, para kader mendapat insentif sebesar
Rp,500.000,00 per bulan dari Pemerintah Kota Bandar Lampung. Insentif diberikan
sama untuk semua pengurus. Artinya, tidak terdapat pembedaan besaran insentif
antara unsur pimpinan dengan kader anggota.

Pelaksanaan Kegiatan

Pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juni 2025 di Posyandu Mekar Jaya
yang berlokasi di Jalan Untung Surapati Gg. Family VI, Kelurahan Labuhan Ratu
Raya, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.
Kegiatan ini diikuti 36 peserta dan berlangsung sejak pukul 08.30 WIB hingga 12.00
WIB sesuai dengan rundown acara yang telah disusun oleh Tim Pengabdian.

Pada sesi pertama pemateri Arie Fitria menyampaikan materi berjudul Pengaruh
Politik Internasional dalam Ketahanan Pangan Keluarga, dan Indra Jaya Wiranata,
yang memaparkan topik Ketahanan Pangan Berbasis Sustainable Livelihood
Framework. Pada sesi pertama kedua pemateri menyoroti faktor-faktor yang
memengaruhi ketahanan pangan, baik dari sisi internasional mapupun dari basis
sustainable livelihood framework. Sesi pertama ditutup dengan diskusi.

Usai sesi pertama, para peserta diberikan waktu untuk cofee break. Jeda waktu ini
dipergunakan Tim Pengabdi untuk melakukan diskusi informal dengan para
peserta. Diskusi informal ini merupakan metode evaluasi dengan pendekatan
kualitatif yang dilaksanakan Tim Pengabdi.
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Sesi kedua, pemateri Dian Kagungan membahas Peran Ibu Dalam Ketahanan
Pangan Keluarga, dan Regiana Revilia yang memaparkan Ketahanan Pangan dan
Gaya Hidup. Pada sesi kedua, para pemateri mulai menjelaskan kriteria ACTORS
(authority, confidence and competence, trust, opportunity, responbility, support). Para ibu
menjadi garda terdepan dalam menjaga ketahanan pangan keluarga. Maka,
dijelaskan bahwa para ibu hendaknya memiliki rasa percaya diri yang tinggi
untuk mengambil keputusan terkait menu dan asupan gizi keluarga, termasuk
mengontrol gaya hidup yang sehat dan memerhatikan kandungan gizi. Sesi kedua
ditutup dengan diskusi.

Gambar 1. Penyampaian materi
Sumber: Dok. pengabdian, 2025

Dalam kesempatan ini banyak peserta yang mengajukan pertanyaan, antara lain:
(1) bagaimana cara mengkonsumsi frozen food yang saat ini sudah menjadi gaya
hidup masyarakat? (2) bagaimana pengaruh gaya hidup yang suka
mengkonsumsi makanan dan buah impor? (3) bagaimana cara memenuhi gizi
keluarga seiring dengan penurunan penghasilan karena suami yang terkena PHK?
Pertanyaan tersebut dijawab oleh para pemateri hingga kegiatan berakhir pukul
12.00 WIB. Meskupun telah ditutup, diskusi masih berlanjut. Dalam suasana
informal selama santap siang bersama, Tim Pengabdi melakukan evaluasi
kualitatif.

Hasil Identifikasi Karakteristik Kader Posyandu Mekar Jaya
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Sasaran kegiatan ini adalah kader Posyandu Mekar Jaya. Untuk itu, meskipun
jumlah peserta mencapai 36 orang, tetapi identifikasi karakteristik kader Posyandu
Mekar Jaya hanya dilakukan kepada 13 orang, yakni kader Posyandu Mekar Jaya.

Hasil identifikasi karakteristik Kader Posyandu Mekar Jaya menggambarkan
tingkat pendidikan, penghasilan, dan usia para responden. Guna melindungi

data responden maka, Tim Pengabdian menggunakan coding untuk
menggantikan nama-nama Kader Posyandu Mekar Jaya sebagaimana
tercantum dalam tabel.8 di bawah ini:

Tabel 2. Karakteristik Kader Posyandu Mekar Jaya

ID Usia Pendidikan Penghasilan Per-Bulan
Kader 1 21-25 tahun PT 1.500.001 - 2.893.069
Kader 2 > 35 tahun PT > Rp5.000.000
Kader 3 > 35 tahun SMP 1.500.001 —2.893.069
Kader 4 > 35 tahun SMA 1.500.001 —2.893.069
Kader 5 > 35 tahun SMA 1.500.001 —2.893.069
Kader 6 31-35 tahun SMP 3.305.367 — 5.000.000
Kader 7 31-35 tahun PT 3.305.367 — 5.000.000
Kader 8 31-35 tahun SMA 1.500.001 —2.893.069
Kader 9 > 35 tahun SMA 2.893.070 — 3.305.366
Kader 10 26-30 tahun SMA 2.893.070 — 3.305.366
Kader 11 31-35 tahun SMA 1.500.001 —2.893.069
Kader 12 > 35 tahun PT 3.305.367 — 5.000.000
Kader 13 31-35 tahun PT 1.500.001 —-2.893.069

Sumber: Hasil pengabdian, 2025

Hasil evaluasi dari kegiatan pre-test dan post-test dikelompokkan berdasar
karakteristik Kader Posyandu Mekar Jaya. Selisih antara post-test dan pre-test
menunjukkan rata-rata terjadi peningkatan setelah dilakukan intervensi pada
karakteristik Kader Posyandu Mekar Jaya.

Tabel 3. Hasil Pre-Tes dan Pos-Tes pada Karakteristik Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Rata-rata Perubahan
Pre-Test Pos-Test | Gain
SMP 7,75 6,83 -0,92 | Penurunan
SMA 7,42 7,84 0,42 1 Peningkatan
Perguruan Tinggi 677 | 847 1,70 1 Peningkatan
(Diploma/Sarjana)

Sumber: Hasil pengabdian, 2025
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Tabel 4. Hasil Pre-Tes dan Pos-Tes pada Karakteristik Tingkat Penghasilan

Tingkat Pendidikan Rata-rata Perubahan
Pre-Test Pos-Test Gain
Rp1.500.001 — Rp2.893.069 7,19 8,02 0,83 T Peningkatan
Rp2.893.070 — Rp3.305.366 7,59 8,01 0,42 T Peningkatan
Rp3.305.367 — Rp5.000.000 7,22 7,66 0,44 T Peningkatan
> Rp5.000.000 6,67 7,84 1,17 T Peningkatan

Sumber: Hasil pengabdian, 2025

Tabel 5. Hasil Pre-Tes dan Pos-Tes pada Karakteristik Usia

Tingkat Rata-rata Perubahan
Pendidikan Pre-Test Pos-Test Gain
21 - 25 tahun 6,67 8,84 2,17 | 1 Peningkatan
26 — 30 tahun 7,5 8,00 0,5 | 1 Peningkatan
31 - 35 tahun 7,17 7,90 0,73 T Peningkatan
> 35 tahun 7,31 7,78 0,47 | 1 Peningkatan

Sumber: Hasil pengabdian, 2025

Evaluasi secara kualitatif juga dilakukan melalui diskusi dan wawancara informal
dengan para peserta. Hasilnya menunjukkan antusiasme peserta terhadap materi
yang diberikan.

Pembahasan dan Analisis

Penelitian ini menekankan pada peran ibu sebagai pengasuh utama anak dan
penentu gizi utama keluarga. Oleh karena itu, analisis penting dari penelitian ini
adalah mengintegrasikan konstruksi otonomi ibu, faktor sosiokultural, dan
kekuatan di dalam pemilihan gizi dalam menu makanan keluarga. Nilai-nilai ini
penting untuk menjelaskan keterkaitan intrahousehold untuk menjelaskan dampak
kolektif dari pemilihan nutrisi berdasarkan pengetahuan seorang ibu (Kulkarni et
al., 2021). Oleh karena itu, pengabdian ini mengadopsi nilai-nilai ACTORS yang
kemudian dijelaskan kembali oleh (Sari et al., 2022) sebagai berikut:

1. Authority (kewenangan), adalah bagaimana seorang ibu memiliki otoritas
dan kemampuan di dalam mengambil keputusan dalam mengelola
asupan nutrisi harian sehingga mencapai ketahanan pangan keluarga.
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2. Confidence and competence (percaya diri dan kemampuan), yaitu
kepercayaan ibu di dalam mengurus kebutuhan pangan keluarga yang
disesuaikan dengan penghasilan keluarga.

3. Trust (keyakinan), upaya kepercayaan dari suami atau keluarga yang
diberikan kepada ibu untuk mengelola kebutuhan pangan keluarga.

4. Opportunity (kesempatan), kesempatan yang diberikan kepada ibu di
dalam memberikan contoh yang baik dan memilih nutrisi yang
diperlukan untuk keluarga.

5. Responbility (tanggung Jawab), rasa tanggung jawab dalam ketahanan
pangan di mana ibu dapat menjamin atau menyusun menu makanan yang
memenubhi gizi empat sehat lima sempurna.

6. Support (dukungan), perhatian dan motivasi yang dapat mendukung ibu
di dalam menjalankan perannya mewujudkan ketahanan pangan rumah
tangga.

Sebelum dilakukan analisis, tim pengabdian menghitung rata-rata pemahaman
terkait peran ibu dalam ketahanan pangan menurut kriteria ACTORS yang
kemudian dibandingkan dengan rata-rata gain atau sesudah mendapat intervensi.
Hasil dari gain ini kemudian menjadi data hipotesis awal sebelum dilakukan
pengujian lebih lanjut dengan ANOVA. Hasil ringkasan dibagi menjadi tiga yang
terdiri dari tabel ringkasan berdasarkan tingkat pendidikan, penghasilan, dan usia
sebagaimana ditampilkan dalam tabel 3. 4 dan 5.

Setelah data hipotesis awal ditemukan, maka selanjutnya adalah menguji
normalitas data-data yang telah dikumpulkan. Uji normalitas digunakan sebelum
analisis data statistik, seperti sample paired t test dan ANOVA yang merupakan
prasyarat untuk menentukan apakah data terdistribusi dengan normal dengan
tujuan hasil yang valid (Hagag, 2022). Ketentuan pengujian normalitas ditentukan
oleh taraf signifikansi (<) dengan oc = 0,05 dengan ketentuan, jika taraf signifikansi
() <0,06 maka data bernilai H: atau tidak terdistribusi normal. Jika nilai
signifikansi >0.0.5 maka data bernilai Ho atau data terdistribusi secara normal
sehingga bisa dilanjutkan untuk pengujian sampel paired test dan ANOVA.
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Tabel 6. Tabel uji normalitas nilai-nilai ACTORS

Nilai Prob >z

Authority (kewenangan) 0.20135
Confidence and competence (percaya diri 1.0000

dan kemampuan)

Trust (keyakinan) 0.9999
Opportunity (kesempatan) 0.29142
Responbility (tanggung jawab) 0.89741
Support (dukungan) 1.0000

Sumber: Hasil pengabdian, 2025

Berdasarkan pengujian normalitas yang dilakukan di masing-masing nilai gain
yang didapat komponen ACTORS, semua data yang didapat memiliki probability
(P) signifikansi > 0,05 sehingga, semua data komponen terdistribusi secara normal
dan bisa dilakukan pengujian selanjutnya, yakni pengujian ANOVA.

Evolusi metode analisis untuk mendesain perubahan hasil sebelum dan pasca
intervensi ditandai dengan pengembangan teknik ANOVA dengan dasar
menekankan interaksi antar faktor. Pengujian terdahulu menggunakan ANOVA
untuk menjelaskan intervensi pendidikan, klinis, dan psikologis di dalam
mendeteksi efek pengobatan akurat (Dehghan Nayeri et al., 2024). Oleh karena itu,
penelitian ini juga mengadopsi desain analisis ANOVA untuk melihat apakah
tingkat pendidikan, penghasilan, dan usia mempengaruhi nilai dan peran
ACTORS seorang ibu. Ketentuan dari uji ANOVA dijelaskan nilai prob signifikansi
< 0,05 maka data memiliki perubahan signifikan.

Tabel 6. Tabel uji ANOVA

Nilai

Authority (kewenangan) 9.16%
Confidence and competence (percaya diri 19.85%
dan kemampuan)

Trust (keyakinan) 64.94%
Opportunity (kesempatan) 47.79%
Responbility (tanggung jawab) 54.46%
Support (dukungan) 57.00%

Sumber: Hasil pengabdian, 2025

Pada nilai authority (otoritas dalam mengambil keputusan), semua variabel
menunjukkan hasil signifikansi di atas 0,05. Artinya tidak ada perubahan
signifikan antara usia, pendidikan, maupun penghasilan dalam tingkat otoritas
pengambilan keputusan ibu dalam menentukan gizi keluarga baik sebelum
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maupun sesudah intervensi. Besarnya pengaruh antara usia, pendidikan,
penghasilan, dan interaksi antara usia, pendidikan, dan penghasilan terhadap
hasil otoritas berkisar 9,16%. Pada nilai confidence and competence (kepercayaan diri
dan kemampuan mengurus kebutuhan pangan), hampir sama dengan
sebelumnya, variabel menunjukkan hasil di atas 0,05. Tidak terjadi perubahan
signifikan dan besarnya pengaruh adalah 19,85%.

Data yang berbeda ditunjukkan oleh komponen Trust (keyakinan mengelola
kebutuhan pangan keluarga). Bagian pendidikan menunjukkan hasil 0.0186 atau
kurang dari 0,05. Berdasarkan analisis ini, ternyata latar belakang pendidikan
seorang ibu berpengaruh terhadap intervensi kepercayaan keluarga terhadap ibu
di dalam mengelola kebutuhan pangan keluarga. Persentase yang ditujukkan juga
cukup besar, yaitu 64,94%. Menandakan bahwa kepercayaan yang diberi terhadap
ibu sangat besar di dalam mengelola gizi harian keluarga.

Untuk nilai opportunity (kesempatan memilih nutrisi yang diperlukan untuk
keluarga), kembali lagi ke hasil yang sama seperti di awal, signifikansi di atas 0,05
memunjukkan bahwa wusia, tingkat pendidikan, dan penghasilan tidak
mempengaruhi hasil intervensi. Sama dengan sebelumnya, pada nilai responbility
(rasa tanggung jawab dalam memenuhi gizi) hasil signifikansi di atas 0,05. Rasa
tanggung jawab seorang ibu di dalam memenuhi gizi tidak bergantung dari usia,
pendidikan, dan penghasilan.

Hasil yang diperoleh dari nilai support (perhatian dan motivasi) juga tidak terlalu
berbeda di mana tidak ada pengaruh signifikan antara usia, pendidikan, dan
penghasilan terhadap pemberian perhatian dan motivasi. Namun, pada kolom
pendidikan, data yang ditunjukkan bernilai 0.0887. Nilai ini sedikit mendekati
0.05. Sehingga ada dua variabel di mana pendidikan memiliki nilai potensial
signifikan. Pertama adalah pengaruh pendidikan terhadap kepercayaan (trust)
dengan nilai yang sudah jelas terpenuhi karena < 0,05. Kedua adalah pengaruh
antara pendidikan dan nilai motivasi (support). Penulis kemudian melakukan uji
ulang dengan metode bonferroni pada komponen trust di bidang pendidikan
dengan ketentuan sebagai berikut:

a) Lulus uji normalitas yaitu jika nilai prob signifikansi bernilai lebih dari 0,05
maka asumsi uji normalitas sudah terpenuhi sehingga bisa dilakukan uji
bonferroni dengan ketentuan;

b) Jika nilai prob signifikansi kurang dari 0,05 maka ada perbedaan signifikan dari
variabel.
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Tabel 7. Pengujian normalitas

Sumber: Hasil pengabdian, 2025

Hasil pengujian data Bonferroni (table 7), menunjukkan nilai normalitas
menunjukkan 0,99 yang berarti data ini telah lulus uji normalitas. Sehingga
pengujian pengaruh pendidikan terhadap kepercayaan (trust) dalam bentuk
Bonferroni didapatkan sebagai berikut:

Tabel 7. Pengujian pengaruh pendidikan terhadap trust

Sumber: Hasil pengabdian, 2025

Tabel 8. Perbandingan terhadap tingkat pendidikan

Kelo.mPok Me‘an Perbandingan .Mean Std. p-value . Signifikansi
Pendidikan  Gain Difference  Error = Bonferroni (a=0.05)
SMP (n=2) -1.0 SMP vs SMA -0.83 1.21 0.812 Tidak

SMA (n=6) -0.17 SMP vs PT -3.20 1.29 0.038 Ya

PT (n=5) 22 SMA vs PT -2.37 0.99 0.047 Ya

Sumber: Hasil pengabdian, 2025

Berdasarkan data di atas, analisis statistik menunjukkan bahwa hanya ibu
berpendidikan tinggi (PT) yang mengalami peningkatan signifikan dalam
kepercayaan keluarga (+2.2 poin). Sementara itu, ibu berpendidikan SMP justru
mengalami penurunan (-1.0 poin) dan SMA stagnan (-0.17 poin). Perbedaan ini
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signifikan secara statistik (p<0.05) ketika ibu lulusan perguruan tinggi
dibandingkan dengan ibu lulusan SMP maupun SMA.

. PENUTUP

Ibu dengan latar belakang pendidikan diploma/sarjana secara statistik lebih
mampu meningkatkan kepercayaan keluarga dalam pengelolaan gizi dibanding
ibu berpendidikan lebih rendah. Sehingga melalui analisis ini, hendaknya
implikasi kebijakan program intervensi gizi sebaiknya difokuskan pada ibu
berpendidikan rendah (SMP/SMA) untuk meningkatkan kepercayaan keluarga.
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